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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRACT: 
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 The purpose of this research is to test the significance 

of the relationship and to establish and test the 

linearity and the significance of the linear regression 

equation between compensation and employee job 

satisfaction. The research was conducted at PT 

Mandiri Tunas Finance Jakarta. The population of 

this research was all employees of PT Mandiri Tunas 

Finance Jakarta. From this population, a sample of 

50 employees was taken using a simple random 

sampling technique. This research uses a causal 

survey method. The research data was collected 

through a research instrument in the form of a 

questionnaire with a Likert scale. The data was 

processed and analyzed using linear correlation and 

regression analysis techniques with SPSS software. 

The results of this research indicate that: (1) There is 

a significant positive relationship between 

compensation and employee job satisfaction, with a 

correlation coefficient of 0.896; and (2) The linear 

regression equation Y = 2.572 + 0.509X is significant 

to express a linear relationship between 

compensation (X) and employee’s job satisfaction (Y). 

ABSTRAK:  

Keywords:  

Compensation, employee’s job 

satisfaction. 

 

Kata Kunci:  

Kompensasi, kepuasan kerja. 

 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

signifikansi hubungan dan membentuk serta menguji 

linieritas dan signifikansi persamaan regresi linier 

sederhana antara kompensasi dengan kepuasan kerja 

karyawan. Penelitian dilakukan di PT Mandiri Tunas 

Finance Jakarta. Populasi penelitian adalah seluruh 

karyawan PT Mandiri Tunas Finance Jakarta. Dari 

populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 50 

karyawan yang diperoleh dengan menggunakan 
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teknik pengambilan sampel acak sederhana. 

Penelitian ini menggunakan metode survei kausal. 

Data penelitian dijaring melalui instrumen penelitian 

berupa kuesioner dengan skala Likert, kemudian 

diolah dan dianalisis dengan teknik analisis regresi 

dan korelasi linier sederhana dengan mengunakan 

program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,896; dan (2) 

Persamaan regresi linier sederhana Y = 2,572 + 

0,509X yang signifikan untuk menyatakan hubungan 

linier antara kompensasi (X) dengan kepuasan kerja 

(Y).  
 

PENDAHULUAN 

Persaingan dunia bisnis antara perusahaan satu dengan perusahaan lain sangat 

ketat, hal tersebut mengharuskan suatu perusahaan mempunyai keunggulan untuk 

bersaing dalam hal kualitas produk, produk yang dihasilkan, biaya, dan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas (Finthariasari, 2019). SDM yang baik mampu 

bersaing dengan perusahaan lain dan mencapai tujuan perusahaan. Tetapi, dalam hal 

pencapaian tujuan tersebut terdapat pula suatu kegagalan, seperti tidak tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Oleh karena itu, untuk dapat mencapai tujuan 

perusahaan, para karyawan harus diberi suatu imbalan yang layak dan adil agar dalam 

melaksanakan tugasnya lebih bersemangat dan lebih baik. Hal ini menyangkut pada 

kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Kompensasi tersebut sebagai 

suatu imbalan yang diberikan kepada karyawan untuk bekerja lebih baik (Finthariasari, 

2015; Sepriansya et al., 2020) 

Pemberian kompensasi kepada karyawan secara tepat akan membuat mereka 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya dengan giat sehingga hasil yang dicapai 

dari pekerjaan tersebut dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi karyawan tersebut. 

Agar kepuasan kerja tersebut dapat tercapai perusahaan hendaknya memperhatikan apa 

yang menjadi kewajiban perusahaan. Perusahaan wajib memberikan imbalan kepada 

karyawannya secara merata dan adil sesuai dengan pekerjaannya. 

Kompensasi dijadikan alat untuk memotivasi karyawan supaya meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Kinerja yang baik adalah untuk mencapai tujuan 

perusahaan, sehingga peningkatan kinerja sangat diperlukan oleh suatu perusahaan. 

Pemberian kompensasi yang baik dapat membentuk kinerja karyawan jadi lebih baik 

dalam suatu perusahaan. Pemberian kompensasi harus dilakukan secara adil dan tepat, 

supaya karyawan dapat merasakan kepuasan kerja dan mengahasilkan kinerja yang 

baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kompensasi dengan kepuasan 

kerja karyawan PT Mandiri Tunas Finance Jakarta? 
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2. Bagaimanakah bentuk persamaan yang signifikan untuk menyatakan hubungan 

antara kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan PT Mandiri Tunas Finance 

Jakarta? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi 

Kompensasi menurut (Yani, 2012)  Kompensasi adalah semua bentuk penggajian 

atau ganjaran mengalir kepada pegawai dan timbul dari kepegawaiannya mereka. 

Menurut (Handoko, 2011) Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para 

karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.  

Jenis-jenis kompensasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk (Yani, 2012),  yaitu:  

1. Kompensasi finansial 

Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi yang dibayarkan secara langsung 

seperti gaji, upah, komisi, bonus dan kompensasi finansial yang diberikan secara 

tidak langsung seperti tunjangan kesehatan, tunjangan pensiun, tunjangan hari raya, 

tunjangan perumahan, dan tunjangan pendidikan. 

2. Kompensasi non finansial 

Kompensasi non finansial dibagi menjadi dua macam, yaitu yang berhubungan 

dengan pekerjaan dan yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Kompensasi 

non finansial yang berhubungan dengan pekerjaan seperti kebijakan perusahaan 

yang sehat, pekerjaan yang sesuai, menarik, dan menantang, peluang untuk 

dipromosikan, mendapatkan jabatan sebagai simbol status. Sedangkan kompensasi 

non finansial yang berhubungan dengan lingkungan kerja seperti ditempatkan 

dilingkungan kerja yang kondusif, fasilitas kerja yang baik dan lain sebagainya. 

Menurut Suparnoko (2014) pemberian kompensasi antara lain: 

1. Menghargai prestasi kerja 

Dengan pemberian kompensasi yang memadai adalah suatu penghargaan 

organisasi terhadap prestasi kerja para karyawan. Selanjutnya akan mendorong 

perilaku-perilaku atau kinerja karyawan sesuai dengan yang diinginkan oleh 

perusahaan, misalnya produktivitas yang tinggi. 

2. Ikatan Kerja Sama 

Dengan pemberian kompensasi terjadilah ikatan kerja sama formal antara atasan 

dengan pegawai. Pegawai harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, 

sedangkan atasan/pimpinan wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian 

yang disepakati 

3. Menjamin keadilan 

Administrasi pengupahan dan penggajian berusaha untuk memenuhi prinsip 

keadilan. Keadilan atau konsistensi internal dan eksternal sangat penting 

diperhatikan dalam penentuan tingkat kompensasi. 

4. Mempertahankan Karyawan Yang Sudah Ada 

Dengan adanya kompensasi yang kompetitif, organisasi dapat mempertahankan 

karyawan yang potensial dan berkualitas untuk tetap bekerja. 

5. Memperoleh Karyawan Yang Cakap 

Dengan sistem kompensasi yang baik akan menarik lebih banyak calon karyawan 

akan lebih banyak pula peluang untuk memilih karyawan yang terbaik. 

6. Pengendalian Biaya 
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Dengan sistem pemberian kompensasi yang baik, akan mengurangi seringnya 

melakukan rekrutmen, sebagai akibat semakin seringnya karyawan yang keluar 

mencari pekerjaan yang lebih menguntungkan di tempat lain. 

 

Kepuasan Kerja 

Menurut Handoko (2011), Orbandi et al., (2021) kepuasan kerja (job satisfaction) 

adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana 

para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam positif karyawan terhadap 

pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.  

Menurut Wahjono (2008) kepuasan kerja adalah hasil persepsi para karyawan 

tentang seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang 

sebagai suatu yang penting melalui hasil kerjanya. Sedangkan menurut (Muchlas, 2008) 

kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya yang berupa 

perbedaan antara penghargaan yang diterima dengan penghargaan yang seharusnya 

diterima menurut perhitungannya sendiri.  

Menurut Suparnoko (2014), ada lima faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja yaitu: 

1. Pemenuhan kebutuhan (need fulfillment) 

Kepuasan ditentukan oleh tingkatan karakteristik pekerjaan memberikan 

kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhannya. 

2. Perbedaan (discrepancies) 

Kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan. Pemenuhan harapan 

mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang diperoleh 

individu dari pekerjaannya. Bila harapan lebih besar dari apa yang diterima, orang 

akan tidak puas. Sebaliknya individu akan puas bila menerima manfaat di atas 

harapan. 

3. Pencapaian nilai (value attainment) 

Kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan pemenuhan nilai 

kerja individual yang penting. 

4. Keadilan (equity) 

Kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di tempat 

kerja. 

5. Komponen genetik (genetic components) 

Kepuasan kerja merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor genetik. Hal ini 

menyiratkan perbedaan sifat individu mempunyai arti penting untuk menjelaskan 

kepuasan kerja disampng karakteristik lingkungan pekerjaan 

Dampak kepuasan dan ketidakpuasan kerja menurut (Sutrisno, 2010), sebagai 

berikut: 

1. Dampak terhadap produktivitas 

Pada mulanya orang berpendapat bahwa produktivitas dapat dinaikkan dengan 

menaikkan kepuasan kerja. Hubungan antara produktivitas dan kepuasan kerja 

sangat kecil. Produktivitas dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor moderator di 

samping kepuasan kerja. 

2. Dampak terhadap ketidakhadiran dan keluarnya tenaga kerja 

Ketidakhadiran dan berhenti bekerja merupakan jenis jawaban-jawaban yang 
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secara kualitatif berbeda. 

3. Dampak terhadap kesehatan 

Tingkat dari kepuasan kerja dan kesehatan mungkin saling mengukuhkan sehingga 

pengkatan dari yang satu dapat meningkatkan yang lain dan sebaliknya yang satu 

mempunyai akibat yang negatif juga pada yang lain. 

Malayu mengemukakan bahwa karyawan bekerja dengan mengerahkan 

kemampuan, pengeluaran, keterampilan, waktu, serta tenaga, yang semuanya ditujukan 

bagi pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan 

kompensasi yang sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh karyawan tersebut, 

sehingga akan memberikan kepuasan kerja bagi karyawan (Suparnoko, 2014). 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka dirumuskan hipotesis yang diuji 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. H0: Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompensasi dengan 

kepuasan kerja karyawan PT Mandiri Tunas Finance Jakarta. 

H1: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompensasi dengan kepuasan 

kerja PT Mandiri Tunas Finance Jakarta. 

2. H0: Persamaan regresi linier sederhana yang terbentuk tidak signifikan untuk 

menyatakan hubungan linier antara kompensasi dengan kepuasan kerja PT Mandiri 

Tunas Finance Jakarta. 

H1: Persamaan regresi linier sederhana yang terbentuk signifikan untuk 

menyatakan hubungan linier antara kompensasi dengan kepuasan kerja PT Mandiri 

Tunas Finance Jakarta. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei kausal dengan teknik analisis regresi 

dan korelasi linier sederhana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

signifikansi hubungan dan membentuk serta menguji linieritas dan signifikansi 

persamaan regresi linier sederhana antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 

(X). 

Penelitian dilakukan di PT Mandiri Tunas Finance Jakarta, sehingga populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawannya. Dari populasi tersebut, diambil 

sampel sebanyak 50 karyawan yang diperoleh dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling). 

Data penelitian dijaring melalui instrumen penelitian berupa seperangkat 

kuesioner yang disusun dalam bentuk butir-butir pernyataan dengan menggunakan 

skala Likert. Data yang terjaring diuji normalitasnya terlebih dahulu, dengan 

mengunakan program SPSS. Dalam uji normalitas data tersebut, digunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov Z dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,01 maka data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,01 maka data tidak berdistribusi normal. 

Setelah teruji normalitasnya, kemudian data dianalisis dengan teknik analisis 

regresi dan korelasi linier sederhana untuk menguji signifikansi hubungan dan 

membentuk serta menguji linieritas dan signifikansi persamaan regresi linier sederhana 

antara kompensasi (X) dengan kepuasan kerja (Y), dengan mengunakan program SPSS, 

yang terdiri dari: 

1.  Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 
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Koefisien korelasi yang digunakan adalah Pearson Correlation dengan kriteria 

pengujian signifikansinya sebagai berikut: 

a.  Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,01 maka koefisien korelasi tidak signifikan. 

b.  Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,01 maka koefisien korelasi signifikan. 

2.  Membentuk Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang akan dibentuk adalah Y = a + bX dengan X adalah 

kompensasi dan Y adalah kepuasan kerja, sedangkan nilai konstanta a dan koefisien 

regresi b akan diperoleh dari output program SPSS. 

3.  Uji Linieritas Persamaan Regresi Y Atas X 

Dalam pengujian tersebut digunakan uji F dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig.(Deviation from Linearity) > 0,01 maka persamaan regresi Y atas 

X linier. 

b. Jika nilai Sig.(Deviation from Linearity) < 0,01 maka persamaan regresi Y atas 

X tidak linier. 

4.  Uji Signifikansi Persamaan Regresi 

Dalam pengujian tersebut digunakan uji F (ANOVA) dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

a.  Jika nilai Sig. > 0,01 maka persamaan regresi yang terbentuk tidak signifikan. 

b.  Jika nilai Sig. < 0,01 maka persamaan regresi yang terbentuk signifikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut ini. 

Tabel IV.1  

Hasil Uji Normalitas Data 

 
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov Z pada tabel IV.1, diperoleh nilai Asymp.Sig. 

(2-tailed) untuk variabel Kompensasi dan Kepuasan Kerja lebih besar dari 0,01, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan, baik data variabel 

Kompensasi maupun Kepuasan Kerja berdistribusi normal. 

 

Diagram Pencar 

Diagram pencar dari data X (Kompensasi) dan Y (Kepuasan Kerja) dapat dilihat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

50 50

36,64 21,24

3,457 1,965

,173 ,216

,173 ,216

-,078 -,104

1,226 1,528

,099 ,019

N

Mean

Std. Deviation
Normal Parameters

a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Kompensasi
Kepuasan

Kerja

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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pada Gambar IV.1 berikut ini. Dari diagram pencar pada gambar IV.1 dapat terlihat 

bahwa terdapat hubungan positif antara kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan, 

yang akan dibuktikan melalui uji signifikansi koefisien korelasi. 

 

 
Gambar IV.1 

Diagram Pencar 

 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Hasil uji signifikansi koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut ini. 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

 
Dari hasil uji signifikansi koefisien korelasi (Pearson Correlation) pada tabel 

Tabel IV.2, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,01 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa koefisien korelasi antara Kompensasi dengan Kepuasan Kerja sebesar 0,896 

adalah signifikan untuk menyatakan hubungan positif antara Kompensasi dengan 

Kepuasan Kerja. 

 

Persamaan Regresi 

Output program SPSS untuk membentuk persamaan regresi dapat dilihat pada 

tabel IV.3 berikut ini. 

 

Kompensasi

4540353025

K
e
p

u
a
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a
n

 K
e
rj

a

26

24

22

20

18

16

Correlations

1 ,896**

,000

50 50

,896** 1

,000

50 50

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Kompensasi

Kepuasan Kerja

Kompensasi
Kepuasan

Kerja

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Tabel IV.3  

Output Program SPSS Untuk Membentuk Persamaan Regresi 

 
Dari hasil output program SPSS pada tabel Tabel IV.3, diperoleh nilai konstanta a 

(Constant) = 2,572 dan koefisien regresi b (Kompensasi) = 0,509 sehingga persamaan 

regresi yang terbentuk adalah Y = 2,572 + 0,509X. 

 

Uji Linieritas Persamaan Regresi Y Atas X 

Hasil uji linieritas persamaan regresi dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut ini. 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Linieritas Persamaan Regresi 

 
Dari hasil uji linieritas persamaan regresi pada tabel IV.4, diperoleh nilai Sig. 

pada baris Deviation from Linearity = 0,788 > 0,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi Y atas X adalah persamaan regresi linier. 

 

Uji Signifikansi Persamaan Regresi 

Hasil uji signifikansi persamaan regresi dapat dilihat pada tabel IV.5 berikut ini. 

Tabel IV.5  

Hasil Uji Signifikansi Persamaan Regresi 

 
Dari hasil uji signifikansi persamaan regresi pada tabel IV.5, diperoleh nilai Sig. 

= 0,000 < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linier yang 

terbentuk, yaitu Y = 2,572 + 0,509X signifikan untuk menyatakan hubungan linier 

antara Kompensasi dengan Kepuasan Kerja. 
  

 

 

 

Coefficientsa

2,572 1,338 1,923 ,060

,509 ,036 ,896 14,018 ,000

(Constant)

Kompensasi

Model

1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan Kerjaa. 

ANOVA Table

158,581 13 12,199 14,380 ,000

151,993 1 151,993 179,172 ,000

6,588 12 ,549 ,647 ,788

30,539 36 ,848

189,120 49

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

Kepuasan Kerja
* Kompensasi

Sum of

Squares
df Mean Square F Sig.

ANOVAb

151,993 1 151,993 196,504 ,000a

37,127 48 ,773

189,120 49

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares
df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Kompensasia. 

Dependent Variable: Kepuasan Kerjab. 
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PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kompensasi dengan kepuasan 

kerja karyawan PT Mandiri Tunas Finance Jakarta. 

2. Persamaan regresi linier sederhana yang terbentuk, yaitu Y = 2,572 + 0,509X 

signifikan untuk menyatakan hubungan linier antara kompensasi dengan kepuasan 

kerja karyawan PT Mandiri Tunas Finance Jakarta. 

3. Persamaan regresi linier sederhana yang terbentuk menunjukkan bahwa tanpa ada 

kompensasi maka kepuasan kerja karyawan PT Mandiri Tunas Finance Jakarta 

sebesar 2,572, sedangkan jika kompensasi meningkat sebesar satu satuan atau 

setiap peningkatan kompensasi sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan sebesar 0,509. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Pihak PT Mandiri Tunas Finance Jakarta hendaknya menyadari akan pentingnya 

faktor kompensasi yang mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Agar dapat bersaing dan bertahan dalam menghadapi banyaknya perusahaan jasa 

keuangan yang sejenis, PT Mandiri Tunas Finance Jakarta hendaknya berupaya 

untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya dengan cara memberikan atau 

meningkatkan kompensasi karyawannya. Dengan meningkatnya kepuasan kerja 

karyawannya, maka karyawannya dapat bekerja dengan lebih baik. 

3. Untuk penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan penelitian di beberapa 

tempat dengan ukuran sampel yang lebih besar, agar hasil penelitiannya dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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